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Abstrak 

Peran media sosial sangat berpengaruh pada perkembangan informasi yang semakin mudah 
diperoleh banyak orang. Informasi yang diunggah berlebihan pada media sosial merupakan salah 
satu dari perilaku oversharing. Salah satu platform media sosial yang berkembang pesat dan 
menjadi tempat tempat yang sering digunakan untuk perilaku oversharing adalah instagram. 
Maraknya tren ‘add yours’ yang ada di aplikasi instagram merupakan salah satu fitur stiker di 
instagram dimana pengguna bisa menambahkan foto, video maupun menjawab tantangan yang 
dituliskan pada add yours tersebut. Semakin berkembangnya tren tersebut, timbul berbagai 
masalah dalam hal etika pelanggaran privasi pada sosial media karena tren tersebut mengajak 
semua orang untuk membagikan tanggal lahir, nama lengkap hingga foto KTP dan lain-lain. 
Untuk dari itu, diperlukan literasi digital bagi para pengguna agar dapat memahami etika 
penggunaan sosial media dengan baik. Hasil penelitian ini akan membahas bahaya oversharing 
pada sosial media instagram serta tindakan untuk meminimalisir perilaku oversharing dengan 
metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi literatur dan pengumpulan data dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif.  
Kata kunci: media sosial, oversharing, instagram, privasi 

 

Abstract 
The role of social media is very influential in the development of information that is more easily 

obtained by many people. Excessive information uploaded on social media is one of the 

oversharing behaviors. One of the social media platforms that is growing rapidly and has become 

a place that is often used for oversharing behavior is Instagram. The rise of the 'add yours' trend 

on the Instagram application is one of the sticker features on Instagram where users can add 

photos, videos or answer challenges written on the add yours. As the trend develops, various 

problems arise in terms of ethical privacy violations on social media because the trend invites 

everyone to share their date of birth, full name to ID card photos and others. For this reason, 

digital literacy is needed for users so that they can understand the ethics of using social media 

properly. The results of this study will discuss the dangers of oversharing on Instagram social 

media and actions to minimize oversharing behavior with the methods used in this study, namely 

literature study and data collection with a qualitative descriptive approach. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan 
tatanan kehidupan  seperti dalam hal berinteraksi, berbagi informasi dan menjalin hubungan 
dengan orang lain di seluruh dunia dengan menggunakan cara yang baru dan menarik. Salah satu 
yang menonjol dari perkembangan Teknologi ini adalah media sosial. Media sosial menurut 
Nasrullah (2015) merupakan platform online yang memungkinkan pengguna untuk 
mempresentasikan diri, berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan pengguna 
lain, membentuk hubungan sosial dalam bentuk virtual[1]. Media sosial juga dapat 
memungkinkan semua orang untuk terhubung dengan komunitas yang lebih luas tanpa ada 
batasan jarak dan waktu. Disamping itu, selain digunakan sebagai sarana komunikasi dan 
interaksi antar individu, media sosial juga menjadi platform bagi orang untuk mengungkapkan 
diri dan mengekspresikan identitas mereka melalui berbagai cara di dalam komunitas online[2]. 
Dengan adanya hal itu, terkadang para pengguna media sosial sering berbagi informasi secara 
berlebihan sehingga dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Hal ini sering disebut dengan 
perilaku oversharing. 

 
Oversharing adalah perilaku seseorang memberikan informasi pribadi secara berlebihan kepada 
publik atau orang yang tidak dikenalnya. Hal ini bisa terjadi online maupun offline. Beberapa 
contoh perilaku oversharing termasuk membagikan detail intim tentang hubungan, pertemanan, 
masalah keluarga, atau drama pribadi seseorang. Penggunaan media sosial sebagai sarana untuk 
melampiaskan emosi atau membagikan foto dan video yang semestinya menjadi pribadi juga 
termasuk dalam oversharing. Selain itu, mengunggah foto atau video yang memalukan diri sendiri 
atau orang lain, serta sering memposting aktivitas keseharian, "Check In" di mana pun pergi, dan 
berbagi terlalu banyak informasi tentang kehidupan pribadi, termasuk tentang anak-anak, juga 
dapat dianggap sebagai perilaku oversharing[3].  

 
Instagram merupakan salah satu sosial media dengan oversharing terbanyak. Hal tersebut 
dikarenakan instagram merupakan salah satu market sosial media dengan pengguna terbanyak di 
Indonesia setelah Facebook menurut (Irawan, Yusufianto, Agustina & Dean 2020). Berbagai fitur 
yang terdapat di instagram merupakan salah satu pendukung yang membuat instagram banyak 
diminati oleh banyak orang. “Add Yours” merupakan salah satu fitur yang disediakan oleh 
platform media sosial instagram yang memberikan kesempatan bagi pengguna untuk berbagi 
informasi mengenai data diri sendiri atau seseorang dengan topik tertentu yang nantinya akan 
diunggah menggunakan tagar hastag.  Namun, saat berpartisipasi dalam "Add Yours", pengguna 
mungkin tanpa sadar telah melanggar hak privasi diri sendiri atau privasi orang lain. Setiap 
individu memiliki hak untuk menikmati kehidupan dan berhak mendapatkan perlindungan atas 
privasinya[4]. Misalnya, dengan membagikan momen pribadi, informasi sensitif, atau foto 
keluarga, pengguna mungkin tidak menyadari bahwa pengguna telah memberikan akses kepada 
orang lain untuk melihat atau menggunakan informasi tersebut tanpa izin yang tepat. 

 
Dalam menghadapi potensi pelanggaran privasi dalam media sosial, penting bagi pengguna untuk 
meningkatkan kesadaran dan mengambil langkah-langkah untuk melindungi privasi. Hal ini 
melibatkan pemahaman dan pengaturan pengaturan privasi yang tersedia di platform media sosial 
yang digunakan, memilih dengan bijak konten yang akan dibagikan, dan memastikan bahwa izin 
akses yang diberikan kepada aplikasi dan pengguna lain sesuai dengan preferensi privasi. Selain 
itu, implementasi kebijakan privasi yang ketat oleh platform media sosial dan pengawasan 
terhadap praktik pengumpulan dan penggunaan data pengguna juga merupakan hal yang penting. 
Perlindungan privasi, seperti enkripsi data dan persyaratan persetujuan yang jelas dari pengguna, 
dapat membantu mengurangi risiko pelanggaran privasi oleh pihak ketiga[5]. Fitur-fitur hak 
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privasi untuk mengakses akun pengguna pun menjadi salah satu hal untuk mengurangi risiko 
pelanggaran privasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahaya dari perilaku oversharing 

pada sosial media instagram serta tindakan untuk meminimalisir perilaku oversharing melalui 
fitur yang tersedia. 

 
2.  METODOLOGI 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan menggunakan 
metode kualitatif. Adapun proses rancangan pada penelitian ini dimulai dengan melakukan studi 
literatur, pengumpulan data, validitas data, interpretasi data dan temuan dan kesimpulan yang 
dapat digambarkan seperti alur gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Alur Metodologi 
 
2.1  Studi Literatur 
Penelitian ini menggunakan studi literatur yang  dilakukan dengan memahami beberapa sumber 
referensi yang meliputi mengenai pembahasan pada penelitian ini melalui jurnal, e-book, dan 
artikel terkait. 

 
 2.2  Pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi. Dalam tahap ini, peneliti 
secara langsung mengamati perilaku pengguna Instagram terkait perilaku oversharing. Observasi 
dilakukan dengan memperhatikan konten yang dibagikan, frekuensi posting, tingkat privasi yang 
diabaikan dan respon pengguna lain. Peneliti mencatat dengan cermat hasil observasi dan 
mengamati pola dan tren yang muncul dari pengamatan tersebut. 

 
2.3 Validitas Data 
Untuk menjamin validitas data dalam penelitian digunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik untuk membandingkan hasil observasi dengan data lain, seperti studi literatur yang relevan 
untuk memperkuat validitas data[6]. 
 
2.4 Interpretasi Data dan Temuan 
Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan analisis dan interpretasi terhadap data observasi. 
Peneliti menganalisis pola, tema, dan tren perilaku oversharing yang muncul dari data observasi. 
Dalam tahap ini, peneliti juga mengaitkan temuan dengan teori-teori yang relevan dan konteks 
etika penggunaan media sosial. Interpretasi data dan temuan bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang perilaku oversharing pada aplikasi Instagram dari perspektif 
etika penggunaan media sosial. 
 
2.5  Kesimpulan 
Pada akhir bab, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan interpretasi yang 
telah dilakukan. Kesimpulan ini merangkum temuan penelitian tentang perilaku oversharing pada 
aplikasi Instagram, implikasi etis yang terkait serta saran akan pentingnya privasi pengguna. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1  Keamanan dan Privasi Pengguna dalam Konteks Oversharing di Instagram 
Media sosial adalah platform online untuk komunikasi dan sosialisasi secara jarak jauh tanpa 
batas ruang dan waktu. Media sosial saat ini digunakan sebagai platform untuk berbagi informasi, 
terutama di kalangan anak muda. Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini media sosial 
digunakan oleh semua orang, salah satunya Instagram. Instagram adalah salah satu media sosial 
untuk berbagi foto dan video, diantara lain fitur yang dimiliki instagram seperti  Instastory, Direct 

Message, IGTV, dll. Di Instagram, interaksi antara pengguna satu dengan yang lain terjadi melalui 
sistem sosial yang didasarkan pada mengikuti akun orang lain. Dalam sistem ini, pengguna dapat 
menentukan hubungan komunikasi dengan memberikan tanda serupa, yaitu saling mengikuti 
akun atau memberikan komentar pada foto yang diunggah oleh pengguna lain di platform 
tersebut.  

 
Sebagian anak muda sering memposting aktivitas yang sedang dilakukan ke media sosial, seperti 
kegiatan kuliah, berkumpul bersama teman, menikmati liburan, dll. Ketika pengguna tersebut 
memberikan informasi mengenai aktivitas yang dilakukan di media sosial, orang lain seperti para 
pengikutnya secara tidak langsung akan mengetahui kegiatan tersebut dan menumbuhkan 
interaksi di antara keduanya. Selain itu, memposting aktivitas di instagram memberikan 
kesenangan tersendiri bagi pengguna instagram. Meskipun memposting aktivitas merupakan hak 
pribadi pengguna, tetapi diperlukan pengetahuan mengenai bahaya dari perilaku tersebut. 
Perilaku tersebut memiliki istilah oversharing. 

Istilah oversharing menurut Hoffman (2009)  adalah pengungkapan informasi  yang  berlebihan 
atau  tidak  sesuai dengan  konteks  tertentu. Menurut Sutanto (2022) beberapa alasan seseorang 
melakukan tindakan oversharing adalah untuk mendapatkan perhatian. Kebutuhan untuk 
mendapatkan pengakuan sosial membuat individu mencoba untuk selalu terlihat sebagai yang 
pertama, terlihat penting, dan menarik perhatian dari orang-orang tertentu pada dirinya atau 
pencapaiannya. Salah satu cara yang sering dilakukan oleh individu untuk memenuhi kebutuhan 
ini adalah dengan melakukan oversharing di sosial media. Oversharing adalah perilaku 
memberikan informasi pribadi di media sosial secara berlebihan. Informasi yang dibagikan bisa 
berupa foto, video, atau informasi pribadi dan berkaitan dengan aktivitas sehari-hari. Oversharing 

sering dikaitkan dengan kecanduan media sosial. Individu yang melakukan oversharing mungkin 
merasa senang dan puas ketika mendapatkan respons positif dari orang lain, seperti like, 
komentar, atau share. 

Salah satu fitur di instagram yang dapat memicu terjadinya perilaku oversharing adalah fitur 
stiker “add yours”.  Tren ‘add yours’ yang ada di aplikasi instagram merupakan salah satu fitur 
stiker di instagram dimana pengguna bisa menambahkan foto, video maupun menjawab tantangan 
yang dituliskan pada add yours tersebut. Pada mulanya tantangan tersebut muncul sebagai ajang 
hiburan semata. Tantangan yang diberikan berupa hal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
seperti warna kesukaan, lagu favorit dan sebagainya. Tetapi setelah tren tersebut berlangsung 
cukup lama, tantangan yang diberikan mulai merambah ke ranah pribadi pengguna, seperti 
tantangan mengenai tanggal lahir, nama lengkap hingga foto KTP.  

Pembagian informasi mengenai ranah atau data pribadi ke sosial media tersebut berhubungan 
dengan konsep keamanan dan privasi. Privasi menurut (Strauss, 2014) merupakan informasi 
pribadi baik online maupun offline yang memiliki informasi yang rahasia. Sedangkan menurut 
(Dewi, 2017), keamanan adalah tahapan pemberian perlindungan dan keamanan informasi pribadi 
yang melibatkan persyaratan yang harus dipenuhi agar individu dapat membagikan dan menukar 
data pribadi dengan orang lain. Perilaku oversharing tersebut dapat menyebabkan ancaman 
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terhadap keamanan dan privasi dikarenakan informasi yang dibagikan secara berlebihan tanpa 
disaring terlebih dahulu. Menurut Pasal 26 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi Dalam Sistem 
Elektronik "Pemilik Data Pribadi memiliki hak untuk menjaga kerahasiaan informasi pribadi 
mereka". Sehingga pengguna media sosial memiliki kendali atas informasi pribadi dan berhak 
untuk menentukan siapa yang dapat mengakses, kapan, dan dalam konteks apa informasi tersebut 
dibagikan.  
 
 3.2  Meminimalisir Perilaku Oversharing pada Instagram 
Perilaku oversharing menjadi tantangan utama dalam penggunaan media sosial. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Schofield dan Joinson (2008), privasi yang berlebihan di media 
sosial dapat membuat seseorang merasa terisolasi dari kehidupan luar. Di sisi lain, berbagi terlalu 
banyak informasi pribadi dapat menimbulkan tekanan karena banyak orang yang mengetahui hal-
hal yang seharusnya bersifat pribadi. Hal ini bisa menjadi masalah serius karena dapat 
mengancam privasi dan keamanan individu. Oleh karena itu, ada beberapa langkah yang dapat 
diambil untuk meminimalisir perilaku oversharing pada Instagram.  

Penting bagi semua orang untuk memiliki literasi digital yang baik. Literasi digital mencakup 
pemahaman tentang penggunaan yang bijaksana dan aman dari media sosial. Dengan 
meningkatkan literasi digital, pengguna akan menjadi lebih sadar akan potensi risiko dan 
konsekuensi yang terkait dengan oversharing. Ini termasuk pemahaman tentang hak privasi 
individu dan pentingnya melindungi informasi pribadi. Selanjutnya, penting untuk membatasi 
jenis informasi pribadi yang dibagikan secara publik di Instagram. Informasi seperti alamat 
rumah, nomor telepon, atau rincian keuangan sebaiknya tidak diunggah secara terbuka. Sebelum 
membagikan postingan, penting untuk memeriksa kembali kontennya dan mempertimbangkan 
apakah informasi tersebut benar-benar perlu dipublikasikan atau bisa lebih baik disimpan untuk 
diri sendiri atau dibagikan secara pribadi kepada orang-orang terdekat. 
 
Instagram juga menyediakan beberapa fitur privasi yang dapat membantu membatasi akses orang 
lain terhadap konten pribadi. Misalnya, pengguna dapat mengatur akunnya menjadi "privat" 
sehingga hanya orang tertentu yang dapat mengikuti dan melihat postingan pengguna. Fitur "close 
friend" juga memungkinkan pengguna untuk mengatur dengan siapa mereka berbagi cerita. 
Dengan menggunakan fitur-fitur privasi ini, pengguna dapat memilih secara selektif siapa yang 
memiliki akses ke konten pribadi mereka, sehingga membantu mengontrol siapa yang melihat 
dan mengetahui lebih banyak tentang kehidupan pribadi pengguna. Penting juga untuk mengingat 
pentingnya etika digital. Menghormati privasi orang lain dan tidak membagikan informasi pribadi 
mereka tanpa izin adalah bagian dari etika yang baik dalam penggunaan media sosial. Penting 
untuk selalu berpikir dua kali sebelum membagikan informasi pribadi orang lain atau cerita yang 
dapat merusak reputasi atau privasi pengguna. 
 
Secara keseluruhan, meminimalisir perilaku oversharing di Instagram melibatkan peningkatan 
literasi digital, membatasi informasi pribadi yang dibagikan, menggunakan fitur privasi yang 
disediakan oleh platform, dan menjaga etika digital yang baik. Dengan langkah-langkah ini, 
pengguna dapat lebih menjaga privasi dan keamanan mereka, serta menciptakan pengalaman 
digital yang lebih positif dan menyenangkan di platform Instagram. 
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Oversharing merupakan perilaku seseorang memberikan informasi pribadi secara berlebihan 
kepada publik atau orang yang tidak dikenalnya. Perilaku oversharing ini dapat memiliki 
konsekuensi negatif, seperti halnya pelanggaran privasi, penyalahgunaan informasi, dan bahkan 
dampak negatif terhadap hubungan personal. Pada media sosial, perilaku oversharing kerap kali 
terjadi. Salah satunya yaitu, pengguna Instagram yang telah menggunakan fitur “add yours” 
memiliki kecenderungan untuk berbagi informasi secara berlebihan, secara tidak langsung hal 
tersebut menjuru pada perilaku oversharing yang dapat berpotensi melanggar privasi pengguna 
dan meningkatkan risiko penyalahgunaan informasi. Penting bagi pengguna untuk memahami 
risiko dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku oversharing. Selain itu, pengguna juga harus 
secara seksama mempertimbangkan informasi pribadi apa saja yang perlu dan relevan  untuk 
dibagikan melalui fitur “add yours”. Perlu adanya pengecekan pada pengaturan privasi untuk 
memastikan bahwa hanya orang-orang yang dipercayai yang dapat melihat dan mengakses 
informasi yang pengguna bagikan. Instagram yang merupakan salah satu platform media sosial 
yang sering dipergunakan harus meningkatkan upaya edukasi pengguna tentang etika penggunaan 
platform, termasuk pentingnya menjaga privasi dan membatasi oversharing. Dengan begitu 
pengguna dapat mengetahui akan bahaya dari perilaku oversharing, sehingga dapat meningkatkan 
kesadaran pengguna dalam menjaga privasi dan membatasi oversharing di media sosial.  
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